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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan memetakan bukti ilmiah mengenai bagaimana 
program makan bergizi di PAUD dapat dirancang sebagai praktik pedagogis yang 
mendukung penerimaan makanan sehat pada anak usia dini dengan mempertimbangkan 
perilaku picky eating sebagai faktor implementasi. Penelitian menggunakan desain scoping 
review mengacu pada PRISMA-ScR. Artikel ditelusuri melalui basis data Scopus pada 
rentang publikasi 2016–2025. Dari 61 artikel yang teridentifikasi, sebanyak 10 artikel 
memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis menggunakan thematic synthesis. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa picky eating dipengaruhi oleh faktor biologis, pengalaman makan 
awal, praktik pemberian makan, sensitivitas sensori, dan lingkungan makan anak. 
Keberhasilan program makan bergizi tidak hanya ditentukan oleh kualitas menu, tetapi 
juga oleh kegiatan makan yang dirancang sebagai pengalaman belajar untuk 
mengembangkan regulasi diri, kemandirian, interaksi sosial, dan pembiasaan perilaku 
hidup sehat. Oleh karena itu, program makan bergizi di PAUD perlu diposisikan sebagai 
bagian dari everyday pedagogy. Penelitian ini merekomendasikan agar guru, pengelola 
satuan PAUD, dan orang tua mengintegrasikan strategi responsive feeding, repeated 
exposure, serta kolaborasi yang berkesinambungan guna meningkatkan penerimaan 
makanan sehat dan membentuk kebiasaan makan sehat pada anak usia dini.  

Kata Kunci : Program Makan Bergizi; Picky Eating; Anak Usia Dini; Responsive Feeding 

ABSTRACT. This study aims to map the scientific evidence on how nutritious eating 
programs in early childhood education (PAUD) can be designed as pedagogical practices 
that support the acceptance of healthy foods among young children, taking picky eating 
behavior into account as an implementation factor. The study employed a scoping review 
design in accordance with PRISMA-ScR. Articles were retrieved from the Scopus database 
covering the publication period from 2016 to 2025. Of the 61 articles identified, 10 met the 
inclusion criteria and were analyzed using thematic synthesis. The results indicate that 
picky eating is influenced by biological factors, early eating experiences, feeding practices, 
sensory sensitivity, and the child’s eating environment. The success of a nutritious eating 
program is determined not only by the quality of the menu but also by mealtime activities 
designed as learning experiences to foster self-regulation, independence, social interaction, 
and the adoption of healthy lifestyle behaviors. Therefore, nutritious eating programs in 
early childhood education (PAUD) should be positioned as an integral part of everyday 
pedagogy. This study ds that teachers, early childhood education center administrators, and 
parents integrate responsive feeding strategies, repeated exposure, and ongoing 
collaboration to increase acceptance of healthy foods and establish healthy eating habits in 
young children. 
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PENDAHULUAN  
Anak usia dini merupakan periode emas (golden age) yang menjadi fondasi 

pertumbuhan, perkembangan, dan pembentukan kebiasaan hidup sehat. Pada fase ini, 

pemenuhan gizi berperan penting dalam mendukung pertumbuhan, perkembangan 

kognitif, dan kesiapan belajar. Kualitas asupan anak dipengaruhi oleh ketersediaan 

makanan, lingkungan makan, praktik pengasuhan, serta interaksi selama kegiatan 

makan [1], sedangkan perilaku makan menjadi determinan penting kualitas konsumsi 

pangan anak [2]. Dalam konteks PAUD, kolaborasi guru dan orang tua berperan penting 

dalam edukasi gizi serta pembentukan kebiasaan makan sehat sejak dini [3], [4]. 

Salah satu tantangan dalam pembentukan perilaku makan sehat adalah picky 

eating, yaitu rendahnya penerimaan terhadap berbagai jenis makanan sehingga 

membatasi keragaman konsumsi dan berpotensi menurunkan kualitas asupan gizi. [5] 

menjelaskan bahwa perilaku ini dipengaruhi oleh karakteristik anak, pengalaman 

makan, sensitivitas sensori, praktik pemberian makan, dan lingkungan sosial. Temuan 

tersebut didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa kualitas pengasuhan dan 

komunikasi keluarga turut membentuk perilaku makan anak [6], [7]. Dengan demikian, 

picky eating merupakan perilaku yang dipengaruhi oleh faktor individu, keluarga, dan 

lingkungan pendidikan. 

Berbagai negara telah mengembangkan school meal, healthy eating intervention, 

dan layanan makanan di childcare untuk meningkatkan kualitas asupan anak. Program 

tersebut terbukti meningkatkan kualitas konsumsi, pengetahuan gizi, preferensi 

makanan sehat, serta melibatkan keluarga dan guru dalam mendukung perubahan 

perilaku makan anak [8], [9]. Selain itu, kolaborasi antara orang tua dan guru berperan 

penting dalam menciptakan lingkungan belajar dan pengasuhan yang konsisten [10], 

[11]. Dalam penelitian ini, istilah program makan bergizi mengacu pada berbagai 

program dan intervensi makan sehat yang dilaporkan dalam literatur internasional, 

bukan evaluasi Program Makan Bergizi Gratis di Indonesia. 

PAUD memiliki posisi strategis dalam mengintegrasikan aspek gizi, pendidikan, 

dan pengasuhan. Kegiatan makan tidak hanya memenuhi kebutuhan biologis, tetapi juga 

menjadi pengalaman belajar yang mendukung perkembangan sosial, komunikasi, 

regulasi diri, kemandirian, dan penerimaan makanan sehat [12]. Hal tersebut didukung 

oleh penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang aktif, interaktif, dan sesuai 

karakteristik perkembangan anak mampu meningkatkan keterlibatan serta pengalaman 

belajar [13], [14], [15]. Oleh karena itu, program makan bergizi di PAUD perlu 

diposisikan sebagai bagian dari praktik pedagogis yang membangun pengalaman makan 

positif dan kebiasaan makan sehat sejak dini. 

Penelitian mengenai picky eating dan intervensi makan sehat telah dilakukan 

dengan berbagai fokus. [5] mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi picky eating, [16] 

dan [17] menyoroti dampaknya terhadap status gizi dan kualitas asupan anak, 

sedangkan [8], [9] dan [18] mengevaluasi efektivitas berbagai intervensi makan sehat 

melalui school meal, responsive feeding, dan keterlibatan keluarga. Meskipun demikian, 

penelitian-penelitian tersebut masih membahas picky eating dan intervensi makan sehat 

secara terpisah sehingga belum memberikan sintesis yang komprehensif mengenai 
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keterkaitannya dalam implementasi program makan bergizi di PAUD. Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan pendekatan scoping review untuk memetakan hubungan 

antara picky eating, strategi intervensi makan sehat, dan implementasi program makan 

bergizi dalam konteks pedagogis PAUD sekaligus mengidentifikasi karakteristik, 

perkembangan tema, dan kesenjangan penelitian. Perkembangan perhatian ilmiah 

terhadap topik tersebut ditunjukkan melalui tren publikasi penelitian pada database 

Scopus selama lima tahun terakhir sebagaimana disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tren Publikasi Penelitian Database Scopus (2021–2025) 

Berdasarkan hasil pencarian pada database Scopus periode 2016–2025 diperoleh 

61 artikel. Gambar 1 menunjukkan bahwa jumlah publikasi dalam lima tahun terakhir 

(2021–2025) cenderung meningkat, terutama pada tahun 2025. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa kajian mengenai picky eating dan program makan bergizi semakin 

memperoleh perhatian dalam bidang gizi, kesehatan, dan pendidikan anak usia dini. 

Meskipun demikian, penelitian yang mengintegrasikan picky eating, strategi intervensi 

makan sehat, dan implementasi program makan bergizi dalam perspektif pedagogis 

PAUD masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan scoping review untuk 

memetakan hubungan ketiga aspek tersebut melalui tiga pertanyaan penelitian: (1) 

bagaimana literatur menjelaskan picky eating sebagai hambatan penerimaan makanan 

sehat; (2) strategi apa yang mendukung penerimaan makanan sehat; dan (3) bagaimana 

implikasinya terhadap desain pedagogis program makan bergizi di PAUD. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain scoping review untuk memetakan bukti ilmiah 

mengenai keterkaitan program makan bergizi, intervensi makan sehat, dan perilaku 

picky eating pada anak usia dini. Pendekatan ini dipilih untuk mengidentifikasi cakupan 

literatur, tema utama, dan implikasi konseptual bagi praktik PAUD. Pelaporan kajian 

mengacu pada PRISMA-ScR [19] yang meliputi tahap identifikasi, penyaringan, penilaian 

kelayakan, dan inklusi studi. Alur penelitian disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Bagan Desain Penelitian Scoping Review (Mengacu pada PRISMA Sc-R) 

Data penelitian diperoleh dari basis data Scopus sebagai sumber utama (Scopus-

based review), sedangkan Scopus AI hanya digunakan untuk eksplorasi awal kata kunci. 

Penelusuran artikel terbit tahun 2016–2025 dilakukan pada 15 Juni 2026 menggunakan 
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kombinasi kata kunci TITLE-ABS-KEY(("picky eating" OR "food neophobia" OR "food 

selectivity" OR "feeding difficulty" OR "food refusal" OR "food acceptance") AND ("school 

meal" OR "healthy eating intervention" OR "nutrition intervention" OR "childcare food 

service" OR "meal program") AND ("early childhood" OR preschool OR kindergarten OR 

childcare)) dengan operator Boolean. Pencarian menghasilkan 61 artikel. Google 

Scholar, SINTA, dan GARUDA tidak digunakan sebagai sumber pencarian sehingga tidak 

dimasukkan dalam diagram PRISMA-ScR. 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
Table 1.  Tahap penentuan kriteria 

No Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 
1.  Artikel jurnal peer-reviewed terbit 2016–2025. Artikel terbit di bawah 2016 atau di luar 

rentang kajian 
2. Artikel full text berbahasa Inggris atau Indonesia Artikel tanpa full text, editorial, opini, 

proceeding non-peer-reviewed 
3. Populasi anak usia dini, prasekolah (±2–6 tahun) 

atau konteks PAUD, childcare, kindergarten 
Studi pada remaja / dewasa atau konteks di 
luar anak usia din 

4. Konsep membahas picky eating, food neophobia, 
food selectivity, feeding difficulty, food refusal, food 
acceptance, atau dietary diversity 

Artikel tidak membahas perilaku makan 
selektif atau penolakan makan anak 
 

5. Konteks intervensi atau program makan bergizi, 
healthy eating intervention, school meal, atau 
childcare food service 

Artikel tidak memuat konteks program atau 
intervensi makan sehat atau layanan 
makanan anak 

Proses seleksi artikel mengacu pada pedoman PRISMA-ScR (Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses Extension for Scoping Reviews) yang 

meliputi identifikasi, screening, eligibility, dan inclusion. Penelusuran literatur melalui 

basis data Scopus terhadap artikel terbit tahun 2016–2025 menggunakan kombinasi 

kata kunci yang telah ditetapkan menghasilkan 61 artikel. Pada tahap screening, judul 

dan abstrak diseleksi sesuai fokus penelitian, yaitu program makan bergizi, intervensi 

makan sehat, layanan makanan anak, dan perilaku makan pada anak usia dini. Sebanyak 

29 artikel dieliminasi sehingga tersisa 32 artikel. Tahap eligibility dilakukan melalui 

telaah full-text berdasarkan kesesuaian topik, kejelasan metodologi, ketersediaan artikel 

lengkap, dan relevansi penelitian. Sebanyak 19 artikel dieliminasi sehingga 13 artikel 

dilanjutkan ke tahap quality appraisal. Pada tahap quality appraisal, tiga artikel 

dieliminasi karena tidak memenuhi standar kualitas metodologis atau memiliki 

relevansi rendah terhadap fokus penelitian. Dengan demikian, 10 artikel memenuhi 

seluruh kriteria dan dimasukkan (included) sebagai artikel inti dalam proses sintesis. 

Alur seleksi artikel disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Diagram Alur Seleksi Artikel Menggunakan Metode PRISMA-ScR [19] 

  Berdasarkan proses seleksi tersebut, diperoleh 10 artikel yang memenuhi 

seluruh kriteria inklusi dan digunakan sebagai artikel inti dalam proses sintesis. Selain 

artikel inti tersebut, penelitian ini menggunakan 20 referensi pendukung yang berfungsi 

memperkuat landasan konseptual, metodologis, dan pembahasan. Dengan demikian, 

dari total 30 referensi yang digunakan, hanya 10 artikel dianalisis dalam proses sintesis, 

sedangkan 20 referensi lainnya digunakan sebagai referensi pendukung. 
Tabel 2. Daftar Artikel yang Disintesis 

No Artikel Inti Desain Studi 

1.  Johnson et al. (2018) Studi pengembangan instrumen 

2.  Patel et al. (2020).  Narrative Review 

3.  Chao (2018).  Narrative Review 

4.  Emmett et al. (2018).  Longitudinal Study 

5.  Kwon et al. (2017). Observational Study 

6.  Kamarudin et al. (2023).  Scoping Review 

7.  Sirasa et al. (2021).  Intervention Study 

8.  Yoong et al. (2019).  Cluster Randomized Controlled Trial 

9.  Gomes et al. (2021).  Systematic Review and Meta-analysis 

10.  Walton et al. (2017).  Studi relasional/kualitatif 

Untuk menjamin kualitas bukti yang disintesis, dilakukan quality appraisal 

terhadap 13 artikel yang lolos tahap eligibility. Penilaian mengacu pada kriteria kualitas 

penelitian yang lazim digunakan dalam Scoping Review dan disesuaikan dengan tujuan 

penelitian. Instrumen diadaptasi dari Hawker et al. (2002) dalam [20] karena memiliki 

kriteria yang universal untuk berbagai desain penelitian. Lima aspek yang dinilai 

meliputi: (1) kejelasan tujuan penelitian, (2) kesesuaian desain atau metode, (3) 

transparansi pengumpulan data, (4) kejelasan teknik analisis, dan (5) relevansi artikel 

terhadap hubungan program makan bergizi dan perilaku picky eating pada anak usia 

dini. Setiap aspek diberi skor 1–3, yaitu skor 3 apabila dinyatakan secara jelas dan 

lengkap, skor 2 apabila dinyatakan tetapi kurang rinci, dan skor 1 apabila tidak 

dinyatakan secara jelas atau hanya tersirat. Skor total berada pada rentang 5–15 yang 

dikategorikan menjadi tinggi (12–15), sedang (9–11), dan rendah (<9). Hanya artikel 

berkategori tinggi dan sedang yang disertakan dalam sintesis. 
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Penilaian dilakukan oleh peneliti dan dinilai secara independen oleh penilai 

kedua. Perbedaan skor diselesaikan melalui diskusi hingga mencapai konsensus. Dalam 

kajian ini, quality appraisal digunakan untuk menilai kelayakan metodologis dan 

relevansi bukti, bukan untuk melakukan meta-analisis efektivitas, sehingga artikel yang 

disintesis memiliki keterkaitan yang memadai dengan fokus kajian, yaitu hubungan 

antara picky eating, intervensi makan sehat, dan praktik pedagogis program makan 

bergizi di PAUD. Dengan demikian, quality appraisal berfungsi memastikan sintesis 

dibangun dari bukti yang berkualitas dan relevan dengan tujuan kajian. 
Tabel 3. Hasil Quality Appraisal Artikel 

No Artikel Skor Kategori Keputusan 

1. Johnson et al. (2018) [21] 15 Tinggi Included 

2. Patel et al. (2020). [5] 15 Tinggi Included 

3. Chao (2018). [16] 15 Tinggi Included 

4. Emmett et al. (2018). [22] 14 Tinggi Included 

5. Kwon et al. (2017). [17] 14 Tinggi Included 

6. Kamarudin et al. (2023). [18] 15 Tinggi Included 

7. Sirasa et al. (2021). [9] 13 Tinggi Included 

8. Yoong et al. (2019). [8] 14 Tinggi Included 

9. Gomes et al. (2021). [23] 13 Tinggi Included 

10. Walton et al. (2017).  [24] 14 Tinggi Included 

11. Ayaz et al. (2022). [25] 6 Rendah Exclude  

12. He et al. (2020). [26] 6 Rendah Excluded 

13. Liu et al. (2020). [27] 5 Rendah Excluded 

Sumber : Data Diolah Peneliti 2026 

 Berdasarkan quality appraisal, 10 artikel dinyatakan layak untuk dianalisis lebih 

lanjut. Integritas data review dijaga dengan menyamakan daftar artikel final pada tabel 

quality appraisal, tabel karakteristik artikel, sintesis hasil, dan daftar referensi. Analisis 

data menggunakan pendekatan thematic synthesis melalui proses ekstraksi temuan, 

pengodean (coding), pengembangan tema deskriptif (descriptive themes), dan 

pembentukan tema analitis (analytical themes) lintas studi [28]. Data yang diekstraksi 

meliputi penulis/tahun, negara, desain studi, populasi/konteks, fokus variabel, jenis 

intervensi atau isu, temuan utama, dan kontribusinya terhadap review. Proses ini 

menghasilkan empat tema utama, yaitu: picky eating sebagai hambatan penerimaan 

makanan sehat; responsive feeding dan repeated exposure sebagai strategi pengurangan 

penolakan makanan; keterlibatan keluarga dan guru sebagai mediator keberhasilan 

program makan bergizi; dan program makan bergizi di PAUD sebagai intervensi 

pedagogis, bukan sekadar distribusi makanan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 4. Karakteristik dan Kontribusi Artikel Terpilih 

No Penulis 
Tahun 
Negara 

Tema 
Sintesis 

Desain 
studi 

Populasi/k
onteks 

Fokus 
variabel 

Temuan 
utama 

Kontribusi 
terhadap 

review 

1 Jhonson 
et al. 

Picky 
eating 

Studi 
pengemb

Anak 
prasekolah 

Picky 
eating, food 

Dipengaru
hi faktor 

Menegaskan 
picky eating 
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(2018). 
Negara AS  

sebagai 
hambatan 
penerimaa
n makanan 
sehat 

angan 
instrume
n 

neophobia, 
food 
selectivity 

anak, 
orang tua, 
dan 
lingkungan 

sebagai faktor 
implementasi 
program 
makan bergizi. 

2 Patel et al. 
(2020). 
Negara As 

Picky 
eating 
sebagai 
hambatan 
penerimaa
n makanan 
sehat 

Narrativ
e review 

Anak usia 
dini 

Etiologi 
picky 
eating 

Faktor 
biologis 
dan 
lingkungan 
membentu
k picky 
eating. 

Dasar integrasi 
pengasuhan 
dalam program 
makan bergizi 

3 Chao 
(2018). 
Negara 
Taiwan 

Picky 
eating 
sebagai 
hambatan 
penerimaa
n makanan 
sehat 

Narrativ
e review 

Anak 
prasekolah 

Status gizi 
dan 
pertumbuh
an 

Berkaitan 
dengan 
kualitas 
asupan dan 
pertumbuh
an 

Menguatkan 
pentingnya 
penerimaan 
makanan sehat 

4 Emmett 
et al. 
(2018). 
Negara 
Inggris 

Picky 
eating 
sebagai 
hambatan 
penerimaa
n makanan 
sehat 

Studi 
longitudi
nal 

Anak usia 
dini 

Antecedent
s picky 
eating 

Pengalama
n makan 
awal 
memengar
uhi picky 
eating. 

Mendukung 
intervensi 
sejak usia dini. 

5 Kwon et 
al. (2017). 
Negara 
Korea 
Selatan 

Picky 
eating 
sebagai 
hambatan 
penerimaa
n makanan 
sehat 

Studi 
observas
ional 

Anak usia 
dini 

Picky 
eating dan 
status gizi 

Menurunk
an kualitas 
asupan dan 
status 
nutrisi. 

Mendukung 
indikator 
variasi 
konsumsi  

6 Kamarudi
n et al. 
(2023). 
Negara 
Malaysia 

Responsive 
feeding 
dan 
repeated 
exposure 

Scoping 
review 

Typically 
developed 
children 

Intervensi 
untuk 
picky 
eaters 

Intervensi 
multikomp
onen lebih 
efektif  

Dasar integrasi 
responsive 
feeding dan 
repeated 
exposure. 

7 Sirasa et 
al. (2021). 
Negara 
Sri Lanka 

Keterlibata
n keluarga 
dan guru 

Interven
si 6 
minggu 

Anak 
prasekolah 

Healthy 
eating 
interventio
n  

Family 
engagemen
t 
meningkat
kan 
pengetahu
an dan 
preferensi 
makanan 

Menunjukkan 
pentingnya 
keterlibatan 
keluarga. 

8 Yoong et 
al. (2019). 
Negara 
Australia 

Program 
makan 
bergizi 
sebagai 
intervensi 
pedagogis 

Cluster 
randomi
zed 
controlle
d trial 

Childcare 
food service 

Layanan 
makanan 

Perbaikan 
layanan 
makanan 
meningkat
kan 
kualitas 
asupan 
anak. 

Menegaskan 
PAUD sebagai 
lingkungan 
strategis 
intervensi gizi. 

9 Gomes et 
al. (2021). 
Multi-
negara 

Program 
makan 
bergizi 
sebagai 

Systemat
ic 
Review 
and 

Orang 
tua/pengas
uh 
 

Parental 
feeding 
practices 

Intervensi 
memperba
iki praktik 
pemberian 

Menunjukkan 
pentingnya 
kesinambunga
n rumah–
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intervensi 
pedagogis 

Meta-
analysis 

 
 

makan PAUD 

10 Walton et 
al. (2017). 
Negara 
Kanada 

Program 
makan 
bergizi 
sebagai 
intervenin
g 
pedagogis 

Qualitati
ve study 

Orang tua 
dan anak 

Relational 
approach 

Interaksi 
positif 
meningkat
kan 
penerimaa
n 
makanan. 

Memperkuat 
responsive 
feeding sebagai 
komponen 
pedagogis 

Sumber : Data Diolah Peneliti 

Berdasarkan Scoping Review terhadap 10 artikel terpilih, hubungan program 

makan bergizi dan picky eating pada anak usia dini tidak bersifat linear. Keberhasilan 

program dipengaruhi oleh interaksi perilaku makan anak, strategi intervensi, serta 

dukungan keluarga dan guru. Temuan tersebut disintesis ke dalam empat tema utama. 

Picky eating sebagai hambatan penerimaan makanan sehat. Analisis terhadap 

sepuluh artikel menunjukkan bahwa picky eating merupakan tema utama dalam 

literatur mengenai perilaku makan anak usia dini. Enam artikel membahas picky eating 

secara langsung, sedangkan empat artikel lainnya mengaitkannya dengan implementasi 

intervensi makan sehat. Sintesis menunjukkan bahwa picky eating ditandai oleh 

penolakan terhadap makanan baru (food neophobia), keterbatasan variasi konsumsi, 

serta preferensi terhadap jenis makanan tertentu [2], [29]. Perilaku ini dipengaruhi oleh 

pengalaman makan pada masa awal kehidupan, praktik pemberian makan, karakteristik 

sensori anak, dan lingkungan sosial saat makan [5], [30]. 

Selain berkaitan dengan rendahnya kualitas asupan, terbatasnya keragaman 

konsumsi, serta potensi gangguan status gizi dan pertumbuhan anak [16], [17], picky 

eating juga menjadi tantangan dalam implementasi program makan bergizi di PAUD 

karena memengaruhi penerimaan anak terhadap makanan yang disediakan. 

Keberhasilan program tidak hanya bergantung pada kualitas menu, tetapi juga pada 

kemampuan guru dan lingkungan PAUD dalam mendukung anak menerima makanan 

sehat melalui pengalaman makan yang positif. Dengan demikian, picky eating tidak 

hanya dipahami sebagai perilaku makan individual, tetapi juga sebagai faktor 

implementasi pedagogis dalam membentuk penerimaan makanan sehat pada anak usia 

dini. 

Responsive feeding dan repeated exposure. Tiga artikel mengidentifikasi 

responsive feeding dan repeated exposure sebagai strategi untuk mengurangi penolakan 

makanan pada anak usia dini. Intervensi multikomponen yang menggabungkan edukasi 

gizi, modifikasi perilaku, dan paparan makanan secara bertahap memberikan hasil yang 

lebih baik dibandingkan intervensi tunggal [18]. Selain itu, kualitas interaksi antara 

orang dewasa dan anak selama kegiatan makan berkontribusi terhadap meningkatnya 

penerimaan makanan [24], sedangkan intervensi berbasis orang tua berperan dalam 

memperbaiki praktik pemberian makan yang responsive [23]. 

Secara keseluruhan, literatur yang dianalisis menunjukkan bahwa responsive 

feeding, repeated exposure, dan keterlibatan orang tua merupakan strategi yang paling 

konsisten dalam meningkatkan penerimaan makanan sehat pada anak usia dini [18], 

[23], [24]. Temuan ini mengindikasikan bahwa implementasi program makan bergizi di 
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PAUD perlu mengintegrasikan strategi tersebut agar kegiatan makan tidak hanya 

berfokus pada penyediaan makanan, tetapi juga mendukung anak menerima makanan 

sehat secara bertahap. 

Keterlibatan keluarga dan guru. Empat artikel menyoroti pentingnya keterlibatan 

keluarga dan lingkungan pendidikan dalam mendukung penerimaan makanan sehat 

pada anak usia dini. Intervensi yang melibatkan keluarga dilaporkan meningkatkan 

pengetahuan mengenai makanan sehat dan preferensi makan anak, meskipun 

perubahan terhadap keragaman konsumsi belum selalu konsisten [9]. Selain itu, 

intervensi berbasis orang tua berkontribusi terhadap perbaikan parental feeding 

practices sehingga mendukung penerapan responsive feeding di rumah [23]. 

Di lingkungan PAUD, intervensi layanan makanan di childcare dilaporkan 

meningkatkan kualitas asupan anak selama berada di layanan pendidikan [8]. 

Sementara itu, kualitas interaksi antara guru atau orang dewasa dengan anak selama 

kegiatan makan berkontribusi terhadap meningkatnya penerimaan makanan sehat [24]. 

Secara keseluruhan, berbagai artikel menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi 

program makan bergizi di PAUD didukung oleh keterlibatan keluarga, konsistensi 

praktik pemberian makan, serta lingkungan makan yang positif di rumah dan di sekolah 

sehingga penerimaan makanan sehat dapat terbentuk secara berkelanjutan. 

Program makan bergizi di PAUD sebagai intervensi pedagogis. Empat artikel 

mengidentifikasi bahwa program makan bergizi pada anak usia dini tidak hanya 

berkaitan dengan penyediaan makanan, tetapi juga dengan praktik pemberian makan, 

interaksi sosial, dan lingkungan belajar. Intervensi layanan makanan di childcare 

dilaporkan mampu meningkatkan kualitas asupan anak selama berada di layanan 

pendidikan [8]. Selain itu, intervensi multikomponen yang menggabungkan edukasi gizi, 

responsive feeding, dan repeated exposure memberikan hasil lebih baik dibandingkan 

intervensi tunggal dalam meningkatkan penerimaan makanan sehat [18]. 

Kualitas interaksi selama kegiatan makan serta praktik pemberian makan yang 

responsif oleh orang tua turut berkontribusi terhadap keberhasilan implementasi 

program makan bergizi [23], [24]. Secara umum, literatur memandang program makan 

bergizi sebagai praktik yang mengintegrasikan penyediaan makanan bergizi, 

pembiasaan perilaku makan sehat, serta dukungan keluarga dan satuan PAUD. Temuan 

ini menunjukkan bahwa implementasi program makan bergizi di PAUD tidak hanya 

bergantung pada penyediaan menu bergizi, tetapi juga pada strategi pedagogis yang 

mendukung penerimaan makanan sehat dan pembentukan kebiasaan makan sehat pada 

anak usia dini. 

Picky eating sebagai faktor implementasi program makan bergizi di PAUD. 

Temuan dalam scoping review ini mengindikasikan bahwa picky eating tidak hanya 

merupakan karakteristik perilaku makan anak, tetapi juga menjadi faktor yang 

memengaruhi implementasi program makan bergizi di PAUD. Temuan ini memperluas 

cara pandang terhadap program makan bergizi yang selama ini lebih berorientasi pada 

penyediaan makanan dan pemenuhan kebutuhan gizi. Interpretasi tersebut sejalan 

dengan [29] yang menjelaskan bahwa perilaku picky eating dipengaruhi oleh 

pengalaman makan, respons pengasuh, dan interaksi dalam lingkungan keluarga. Selain 
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itu, [16] dan [17] menunjukkan bahwa picky eating berkaitan dengan kualitas asupan 

makanan, status gizi, dan perkembangan anak usia dini, sedangkan [30] menjelaskan 

bahwa pengalaman makan awal dan praktik pemberian makan berkontribusi terhadap 

terbentuknya perilaku tersebut. Literatur yang ditelaah juga menunjukkan bahwa 

keberadaan menu bergizi belum menjamin makanan diterima dan dikonsumsi anak 

apabila picky eating tidak dipertimbangkan dalam implementasi program. Dalam 

perspektif PAUD, kegiatan makan merupakan bagian dari proses pembelajaran melalui 

pembiasaan, interaksi sosial, dan pengalaman sehari-hari sehingga penerimaan 

makanan sehat dibentuk secara bertahap dalam lingkungan yang mendukung. 

Berdasarkan hasil sintesis tersebut, picky eating perlu dipahami sebagai salah 

satu faktor implementasi yang memengaruhi keberhasilan program makan bergizi, 

bukan semata-mata sebagai masalah perilaku makan individual. Oleh karena itu, 

evaluasi program makan bergizi di PAUD tidak cukup didasarkan pada indikator 

distribusi makanan atau kecukupan gizi, tetapi juga perlu mempertimbangkan 

perubahan perilaku makan anak, seperti meningkatnya keberanian mencoba makanan 

baru, bertambahnya variasi makanan yang diterima, serta berkurangnya penolakan 

terhadap makanan sehat. Pendekatan tersebut menempatkan program makan bergizi 

sebagai bagian dari proses pendidikan yang mendukung pembentukan kebiasaan hidup 

sehat sejak usia dini. 

Kegiatan makan sebagai praktik pedagogis dalam PAUD. Kajian terhadap artikel 

yang disintesis mengindikasikan bahwa efektivitas program makan bergizi pada anak 

usia dini tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas makanan yang disediakan, tetapi juga 

oleh pengalaman makan yang dibangun di lingkungan pendidikan. Temuan mengenai 

responsive feeding, repeated exposure, serta interaksi positif selama kegiatan makan 

menunjukkan bahwa proses makan merupakan bagian dari pengalaman belajar melalui 

pembiasaan dan interaksi sosial. [18] melaporkan bahwa intervensi multikomponen 

yang menggabungkan edukasi gizi, responsive feeding, dan repeated exposure lebih 

efektif dibandingkan intervensi tunggal dalam meningkatkan penerimaan makanan 

sehat. [9] menunjukkan bahwa perubahan praktik pemberian makan oleh orang tua 

berkontribusi terhadap peningkatan perilaku makan anak, sedangkan [24] menegaskan 

pentingnya hubungan positif antara anak dan pengasuh dalam membangun pengalaman 

makan yang mendukung penerimaan makanan sehat. Dalam perspektif PAUD, kegiatan 

makan merupakan bagian dari pedagogi keseharian (everyday pedagogy), yaitu proses 

pembelajaran melalui rutinitas sehari-hari. Makan tidak hanya memenuhi kebutuhan 

gizi, tetapi juga menjadi ruang bagi anak untuk mengembangkan regulasi diri, 

keberanian mencoba pengalaman baru, eksplorasi sensori, kemandirian, serta 

keterampilan sosial melalui interaksi dengan guru dan teman sebaya. 

Implikasi hasil sintesis menunjukkan bahwa implementasi program makan 

bergizi di PAUD perlu dirancang sebagai bagian dari proses pembelajaran yang 

terencana. Guru tidak hanya berperan mendistribusikan makanan, tetapi juga 

memfasilitasi pengalaman makan yang aman, positif, dan bebas tekanan agar anak 

memiliki kesempatan mengenal serta menerima makanan sehat secara bertahap. 

Dengan demikian, kegiatan makan di PAUD perlu diposisikan sebagai praktik pedagogis 
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yang mengintegrasikan aspek gizi, perkembangan anak, dan pembentukan perilaku 

hidup sehat sesuai dengan tujuan pendidikan anak usia dini. 

Implikasi evaluasi program. Temuan dalam kajian ini mengindikasikan bahwa 

keberhasilan program makan bergizi di PAUD tidak hanya diukur dari terpenuhinya 

kebutuhan gizi anak, tetapi juga dari perubahan perilaku makan yang dibentuk melalui 

pengalaman makan di sekolah, keterlibatan keluarga, dan konsistensi praktik pemberian 

makan. Interpretasi ini didukung oleh [9] yang menunjukkan bahwa keterlibatan 

keluarga meningkatkan pengetahuan gizi dan preferensi makanan sehat anak, meskipun 

perubahan keragaman konsumsi memerlukan waktu lebih panjang. Selain itu, [23] 

menjelaskan bahwa praktik responsive feeding yang konsisten oleh orang tua 

mendukung perubahan perilaku makan anak, sedangkan [24] menekankan pentingnya 

hubungan positif antara anak dan pengasuh dalam membangun pengalaman makan. 

Dalam perspektif PAUD, kegiatan makan merupakan bagian dari pedagogi 

keseharian (everyday pedagogy) yang mendukung pembentukan regulasi diri, 

kemandirian, eksplorasi sensori, interaksi sosial, dan kebiasaan hidup sehat. Oleh 

karena itu, guru tidak hanya berperan mendistribusikan makanan, tetapi juga 

memfasilitasi pengalaman makan yang positif, sementara keluarga menjaga 

kesinambungan pembiasaan melalui responsive feeding di rumah. Pengelola program 

perlu memastikan perencanaan menu, pelaksanaan kegiatan makan, dan evaluasi 

program sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. 

Berdasarkan keseluruhan hasil sintesis, evaluasi program makan bergizi di PAUD 

perlu bergeser dari penilaian distribusi makanan menuju evaluasi perubahan perilaku 

makan anak. Indikatornya meliputi keberanian mencoba makanan baru, peningkatan 

variasi makanan yang diterima, penurunan penolakan terhadap makanan sehat, 

berkurangnya sisa makanan, serta konsistensi praktik makan antara sekolah dan rumah. 

Dengan demikian, program makan bergizi tidak hanya berkontribusi pada pemenuhan 

gizi, tetapi juga pada pembentukan kebiasaan makan sehat sebagai bagian dari tujuan 

pendidikan anak usia dini. 

KESIMPULAN  

Kajian ini menyimpulkan bahwa picky eating merupakan faktor perilaku yang 

perlu dipertimbangkan dalam implementasi program makan bergizi di PAUD karena 

keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh penyediaan makanan bergizi, tetapi 

juga oleh kemampuan anak menerima dan mengonsumsi makanan sehat. Hasil sintesis 

menunjukkan bahwa efektivitas program lebih mungkin tercapai melalui penerapan 

repeated exposure, responsive feeding, keterlibatan guru, serta kesinambungan praktik 

makan di rumah. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang membahas picky eating, 

intervensi makan sehat, dan program makan bergizi secara terpisah, kajian ini 

mengintegrasikan ketiganya dalam perspektif pedagogis PAUD. Temuan ini 

menunjukkan bahwa program makan bergizi tidak hanya berfungsi sebagai intervensi 

gizi, tetapi juga sebagai praktik pedagogis yang membentuk pengalaman makan, 

penerimaan makanan sehat, dan perilaku makan sehat anak usia dini. Keterbatasan 



Ledia Rizkika Ardila1, Deri Hendriawan2, dan Roby Naufal Arzaqi3 

946  |  Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i2.2507 

kajian ini terletak pada penggunaan satu basis data utama dan heterogenitas desain 

penelitian, sehingga penelitian selanjutnya disarankan menguji secara empiris model 

program makan bergizi berbasis responsive feeding di satuan PAUD melalui desain quasi-

experimental atau mixed methods. 
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